ABSTRAK

Fenomena adanya kesenjangan pada penurunan kinerja pegawai menunjukan capaian kerja yang dihasilkan belum sepenuhnya sesuai dengan standar dan harapan organisasi. Sehingga tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh konflik kehidupan kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh variabel kesejahteraan pegawai. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan sampel menggunkan probability sampling dengan metode random sampling. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada 200 responden. Hasil analisis menyatakan bahwa: 1) konflik kehidupan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai, 2) budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, 3) konflik kehidupan kerja berpengaruh positif terhadap kesejahteraan pegawai, 4) budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kesejahteraan pegawai,
5) kesejahteraan pegawai tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai, 6) kesejahteraan pegawai tidak mampu memediasi pengaruh konflik kehidupan kerja terhadap kinerja pegawai, 7) kesejahteraan pegawai tidak mampu memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai.
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ABSTRACT

The phenomenon of a gap in employee performance decline indicates that the work achievements produced are not fully in accordance with organizational standards and expectations. Therefore, the purpose of this study is to examine and analyze the influence of work-life conflict and organizational culture on employee performance mediated by employee welfare variables. This research method uses a quantitative approach with a sample collection technique using probability sampling with a random sampling method. The research data were collected by distributing questionnaires to 200 respondents. The results of the analysis state that: 1) work- life conflict does not affect employee performance, 2) organizational culture has a positive effect on employee performance, 3) work-life conflict has a positive effect on employee welfare, 4) organizational culture has a positive effect on employee welfare, 5) employee welfare does not affect employee performance, 6) employee welfare is unable to mediate the influence of work-life conflict on employee performance, 7) employee welfare is unable to mediate the influence of organizational culture on employee performance.
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